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BAB I  

PENDAHULUAN   

 

I.1 Latar Belakang  

Lifestyle (Gaya Hidup) merupakan pola atau kebiasaan hidup seseorang 

yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 

menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan 

lingungannya. Menurut Kotler gaya hidup adalah: “perilaku seseorang yang 

ditunjukkan dalam aktivitas, minat, dan opini khususnya yang berkaitan dengan 

citra diri untuk merefleksikan status sosialnya.” (2002, h.192) sehingga berdasarkan 

definisi di atas, dapat dipahami secara sederhana gaya hidup adalah suatu pola atau 

kebiasaan yang memiliki suatu keunikan dan dapat dilihat melalui bagaimana orang 

menghabiskan waktunya melakukan aktivitas, apa yang menjadi minatnya, 

bagaimana pandangan mengenai diri sendiri dan dunia di sekitar.   

 Gaya hidup sebetulnya dibentuk melalui berbagai macam faktor seperti 

pengalaman, faktor psikologis, kesukaan, sumber informasi, media yang 

dikonsumsi, dan masih banyak faktor – faktor lainnya. Dalam mengeksplorasi gaya 

hidup, orang - orang cenderung mencari informasi yang sesuai dengan gaya hidup 

yang mereka sukai. Dalam melakukan pencarian informasi, berbagai media dapat 

menjadi saluran bagi individu tersebut untuk mencapai akses pada gaya hidup yang 

diinginkan. Media yang digunakan pun beragam mulai dari media konvensional 

seperti media cetak hingga media baru seperti Internet dan lainnya. 
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 Di Indonesia sendiri, salah satu media yang paling banyak digunakan adalah 

Internet. Bukti bahwa Internet sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat dapat 

dilihat dari data bahwa pertumbuhan Internet di Indonesia semakin meningkat dari 

tahun ke tahun. Menurut data dari APJII pada tahun 2017, terdapat 143,26 juta jiwa 

pengguna internet di Indonesia yang merupakan 56,68% dari total populasi 

penduduk Indonesia (APJII, 2019). Jumlah ini meningkat 10 juta jiwa dibandingkan 

tahun sebelumnya. Setiap tahun pengguna Internet di Indonesia turut meningkat 

yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin hari semakin bergantung 

dengan kehadiran Internet dan kemudahan yang dibawa oleh Internet. 

Dengan adanya Internet, merubah kebiasaan orang Indonesia dalam 

mengkonsumsi media massa. Menurut Canggara “Media massa adalah alat untuk 

menyampaikan pesan dalam menggunakan alat komunikasi mekanis dari sumber 

pesan ke penerima pesan atau khalayak umum dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.” (2010, h. 123,126) 

Dengan adanya Internet maka terjadi berbagai perubahan mulai dari kebiasaan 

Gambar 1.1: Statistik Penetrasi Internet di Indonesia (sumber: APJII, 2019). 
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konsumsi media massa yang berubah, bentuk media massa yang berubah, dan juga 

munculnya berbagai media massa baru. 

Menurut Komisi Penyiaran Indonesia saat ini penetrasi media televisi 

(96%), Media Luar Ruang (53%) dan Internet (44%) kemudian disusul oleh radio 

di peringkat ke empat (37%) pada tahun 2017. Radio masih memiliki angka yang 

cukup baik jika dibandingkan oleh koran (7%) dan tabloid (4%). Penetrasi radio 

memang mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2016 (38%), tapi tidak 

begitu signifikan, hanya di angka 1% (nielsen, 2014). Angka penetrasi mingguan 

ini, menunjukkan bahwa media radio masih didengarkan oleh sekitar 20 juta orang 

konsumen di Indonesia. Para pendengar radio di 11 kota di Indonesia yang disurvey 

Nielsen ini setidaknya menghabiskan rata-rata waktu 139 menit per hari.(Komisi 

Penyiaran Indonesia, 2018). 

Hasil temuan Nielsen Radio Audience Measurement pada kuartal ketiga 

tahun 2016 menunjukkan bahwa 57% dari total pendengar radio berasal dari 

Generasi Z dan Millenials atau para konsumen masa depan. Saat ini 4 dari 10 orang 

pendengar radio mendengarkan radio melalui perangkat yang lebih personal yaitu 

mobile phone. Hal ini menunjukkan bahwa meski radio adalah media konvensional, 

namun radio tetap tidak mati dan masih memiliki tempat di hati para pendengarnya 

dan terus berkembang. (Nielsen, 2014). Radio adalah sebuah media massa yang 

berbasis audio sebagai salah satu media massa yang mempengaruhi lifestyle (gaya 

hidup). Melihat banyaknya orang yang masih mendengar radio, pendengar radio 

yang terdiri dari banya generasi muda, juga waktu yang banyak dihabiskan untuk 

mendengar radio, dan banyaknya stasiun radio yang masih berdiri, maka dapat 
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dikatakan bahwa di Indonesia radio masih memiliki posisi yang kuat sebagai media 

massa.  

Referensi gaya hidup juga mempengaruhi banyak hal, seperti gaya 

berpakaian, cara berbicara, selera musik, dan lain-lain yang biasanya dipengaruhi 

oleh suatu organisasi atau seorang figur. Kebutuhan tiap individu dalam mencari 

informasi mengenai gaya hidupnya masing-masing telah menjadi sarana bagi 

sejumlah media untuk mencari perhatian audiensnya. Hard Rock FM adalah salah 

satu radio lifestyle (gaya hidup) dan hiburan pertama di Indonesia yang memberikan 

berbagai informasi terkini seputar trend kepada pendengarnya. Dan dalam menarik 

perhatian audiensnya, Hard Rock FM juga mempunyai berbagai program seperti 

Quiz & Interaction , Community Action, Roadshow & Activation, Spesial Event, 

dan Signaure Event. Walaupun menggunakan nama brand Hard Rock FM bukan 

berarti semua lagunya berjenis Rock, melainkan juga memutarkan musik jenis: pop, 

jazz, alternative, tekno dan berbagai genre yang populer saat ini.  

Hard Rock FM salah satu radio dari MRA Group, PT Radio Antar Nusa 

Djaja yang target pendengarnya umur 25 sampai 35 tahun. (Hardrockfm.com, 

2019). Karena di Indonesia ada banyak radio lain yang juga membahas mengenai 

gaya hidup, seperti Prambors FM atau Mustang FM yang juga banyak didengar oleh 

anak-anak muda yang umurnya dekat dengan pendengar Hard Rock FM, maka 

Hard Rock FM harus bisa mencari suatu hal yang unik dari Hard Rock FM dan 

membuat konten yang menarik agar bisa bersaing dengan kompetitornya dan 

mempertahankan porsi pendengar (audiens).  

http://www.hardrockfm.com/
http://www.hardrockfm.com/
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Hard Rock FM selalu berusaha untuk menampilkan konten – konten yang 

menarik dalam segmen radio maupun proses komunikasi lain seperti konten pada 

media sosial dibutuhkan juga tim kreatif yang mampu membuat konten yang 

bersaing dengan kompetitor-kompetitornya. Salah satu cara yang banyak 

digunakan akhir-akhir ini adalah dengan menggunakan media sosial Instagram 

sebagai media pendukung dalam menarik perhatian pendengar radio. Dan salah satu 

bagian dari tim kreatif adalah Content Writer (penulis konten) yang bertugas untuk 

produksi konten. Menurut Zarkasih:  

Sebagai Content writer harus memperbaruhi konten-konten yang sudah ada, yang masih 

berkesinambungan dengan strategi yang sudah disepakati dan memberikan informasi yang 

benar untuk dibuat menjadi kunci bagaimana proses digital berhasil menyampaikan konten 

untuk para pendengar. (Zarkasih, 2019)  

 

Pada abad ke-21 ini, Instagram telah menjadi sarana untuk meningkatkan 

jumlah audiens, terutama ketika audiens Hard Rock FM sedang tidak 

mendengarkan radio, namun Hard Rock FM tetap berusaha untuk berinteraksi 

dengan audiens agar dapat mempertahankan kesetiaannya pada Hard Rock FM 

maupun untuk menambah jumlah audiens yang berkunjung ke Instagram Hard 

Rock FM. 

Pada radio Hard Rock FM, Content Writer bertugas untuk mengelola akun 

Instagram dan bertugas untuk melaksanakan proses penyajiannya informasi melalui 

mencari informasi terkini seputar trend tentang hiburan dan lifestyle (gaya hidup), 

penulisan, lalu kemudian baru dimasukan ke media sosial Instagram. Topik yang 

akan dibahas oleh pemagang adalah teknik produksi konten pada Instagram Hard 

Rock FM untuk meningkatkan jumlah pendengar dengan melakukan berbagai 

bentuk interaksi seperti, kuis, question and answer, membalas komentar serta kritik 
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dan saran yang disampaikan oleh pengikut Hard Rock FM, karena interaksi dalam 

radio bersifat satu arah sementara media sosial dapat membantu interaksi dua arah 

antara stasiun radio dengan pendengarnya. Selain itu Instagram juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan keuntungan lewat pencarian sponsor dan 

kesempatakan mendapatkan tawaran iklan dari brand-brand tertentu dari 

perusahaan.  

Pemagang memilih untuk menulis laporan mengenai proses kerja di Hard 

Rock FM sebagai content writer untuk Instagram karena pemagang melihat topik 

ini sebagai suatu topik yang menarik. Dimana stasiun radio yang merupakan media 

konvensional menggunakan media sosial sebagai new media yang membantu 

mempertahankan pendengar media konvensional. Selain itu pembawaan Hard Rock 

FM yang berjiwa muda walaupun khalayak Hard Rock FM terdiri dari umur 25 

sampai 35 tahun juga membuat ciri khas yang berbeda yang membuat topik ini lebih 

menarik.  

Selama melakukan kegiatan magang, Pemagang memproduksi konten 

untuk radio lifestyle (Gaya hidup). Dengan melakukan kerja praktek di radio Hard 

Rock FM, Pemagang bertugas untuk menulis konten bagi akun media sosial bagi 

institusi penyiaran yang bergerak di bidang hiburan dan lifestyle (gaya hidup) dan 

mempelajari karakter radio Hard Rock FM. Selain itu tidak menutup kemungkinan 

pemagang diminta bantuanuntuk  melakukan pekerjaan lain yang terkait dengan 

dunia penyiaran seperti mempersiapkan skrip, menjadi teman berbicara penyiar 

selama program siaran, dan lainnya. 

I.2 Tujuan Magang  
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Berdasarkan latar belakang yang telah pemagang tulis di atas, maka tujuan 

magang adalah: 

1. untuk mempelajari proses produksi konten (content writing) media 

sosial Instagram Instagram Hard Rock FM. 

2. untuk mengaplikasikan konsep strategi produksi konten foto dan 

video pada Instagram Hard Rock FM. 

 

I.3 Ruang Lingkup dan Batasan Magang  

I.3.1 Ruang Lingkup Magang  

Ruang lingkup magang Pemagang adalah pada bagian produksi 

konten untuk akun media sosial Instagram di Hard Rock FM. Selama 

program magang ini, Pemagang menjabat sebagai Assistant Digital Content 

Producer.  

I.3.2  Batasan Magang  

Berdasarkan ruang lingkup di atas, Pemagang ditugaskan untuk 

menjadi Assistant Digital Content Producer yang masih berada dibawah 

bimbingan mentor atau yang biasa disebut dengan Senior Digital Content 

Producer yang juga bertanggung jawab dengan akun media sosial Hard 

Rock FM lainnya seperti Facebook dan Twitter, namun dalam hal ini 

membimbing Pemagang dalam proses memproduksi konten bagi Instagram 

Hard Rock FM.  
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Seperti content writer lainnya, batasan magang yang merupakan 

kewajiban Pemagang adalah bertanggung jawab dalam mencari konten 

yang menarik bagi pengikut akun Instagram Hard Rock FM maupun bagi 

khalayak baru yang melihat akun Instagram Hard Rock FM, serta 

membahas topik-topik seputar hiburan dan lifestyle (gaya hidup) yang akan 

menjadi bahan konten pada Instagram selanjutnya.  

Selain mencari konten, Pemagang juga bertugas untuk mencari ide-

ide kreatif seperti bahan untuk kuis yang dilakukan secara mingguan agar 

terjadinya interaksi dengan pendengar Hard Rock FM melalui media sosial 

yaitu Instagram. Pemagang terkadang ditugaskan juga untuk ikut ke acara 

Live Broadcast Hard Rock FM, yang adalah aktifitas dimana penyiaran 

radio dilakukan di tempat umum yang diluar studio Hard Rock FM. 

Pemagang diminta untuk membantu merekam acara tersebut di halaman 

Instagram Hard Rock FM dalam bentuk siaran langsung untuk konten 

Instagram. Pemagang juga terkadang diminta untuk melakukan Live Report 

dengan datang ke suatu acara sebagai media untuk meliput dan kemudian 

membentuk konten yang akan dimasukkan di Instagram Hard Rock FM. 

 

I.4 Lokasi dan Waktu Magang  

Pemagang melaksanakan kerja magangnya di kantor MRA Group, PT 

Radio Antar Nusa Djaja, Sarinah Building lantai 8, Jalan MH Thamrin Kav.11, 

Jakarta. Hari kerja yang berlaku dari Senin hingga Jumat dengan jam kerja mulai 

pukul 09.00 sampai 18.00 WIB. Namun ada kalanya pemagang bekerja hingga 
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lewati jam kerja yang telah ditentukan untuk Live Broadcast untuk melakukan Live 

Report. 


